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Abstrak 
Depresi merupakan salah satu gangguan mental yang kerap kali dialami oleh seseorang dalam 
kehidupan sehari hari. Pemanfaatan platform media sosial untuk sekedar bercerita dan mengutarakan 
perasaan saat ini merupakan hal baru yang sering sekali dijadikan alternatif oleh orang orang saat ini. 
Media sosial Twitter merupakan salah satu media sosial yang kerap kali digunakan untuk 
mengutarakan perasaan dan opini melalui cuitan, termasuk cuitan yang mengandung ujaran kesedihan 
kebencian yang dimana secara tidak langsung menunjukkan gejala gangguan depresi melalui cuitan 
yang diunggah. Dibutuhkan juga pemodelan yang dapat mengenali pengguna yang berpotensi 
mengalami depresi sehingga mendapatkan penanganan di awal. Hal ini dapat diterapkan dengan 
menggunakan metode BiLSTM (Bidirectional Long Short-Term Memory) dan fitur Word2Vec. 
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